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KATA PENGANTAR 
 
 Segala puji syukur saya haturkan kepada Allah SWT atas segala nikmat 
dan karunia-Nya, sehingga saya bisa menyelesaikan penyusunan Proposal Tugas 
Akhir.  
 Untuk menyelesaikan studi di UPN “Veteran” Jawa timur, setiap 
mahasiswa di wajibkan memenuhi persyaratan kurikulum, dimana salah satunya 
adalah Tugas Akhir mahasiswa, yang akan mengambil Tugas Akhir diwajibkan 
untuk melakukan kegiatan-kegiatan penyusulan usulan judul sebelum menyusun 
proposal, konsep perancangan dan rancangannya sendiri. 
 Proposal Tugas Akhir ini dimaksud untuk memberikan gambaran secara 
garis besar mengenai lingkup proyek yang akan dikerjakan baik keluasan maupun 
kedalamannya. Adapun judul yang dapat diusulkan oleh penyusun adalah: 
“ Pusat Pengembangan Batik Madura di Bangkalan “ yang kelak akan 
dipergunakan dalam proses perancangan tugas akhir. Pemilihan judul ini 
didasarkan pada kenyataan bahwa kerajinan batik Bangkalan perlu di kembangkan 
dan dilindungi karena kerajinan ini adalah merupakan salah satu kekayaan alam 
yang dimililki Indonesia yang mempunyai nilai sejarah yang sangat tinggi. 
Sehingga dengan adanya “ Pusat Pengembangan Batik Madura di Bangkalan “ 
inilah yang akan menjadi salah satu wadah masyarakat Bangkalan dapat 
menikmati kerajinan Batik dan melihat secara langsung proses pembuatan batik 
tersebut. 
Menyadari tulisan ini masih banyak kekurangan, saya membuka diri untuk 
kritik serta saran yang membangun dari pembaca guna adanya perbaikan yang 
berarti, yang pasti nantinya akan dapat membantu saya dalam pengerjaan Tugas 
Akhir selanjutnya. 
Surabaya, 14 Juni 2013 
 
          Penyusun 
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ABSTRAK 
 
Pengrajin batik di Bangkalan memiliki potensi kerajinan batik yang 
mempunyai ciri khas dalam motif serta cara pengelolaannya mulai dari batik tulis, 
cap dan juga batik gentongan yang memiliki nilai potensi untuk dikembangkan 
karena pangsa pasar Lokal maupun Nasional, dari potensi tersebut dapat 
ditingkatkan dengan cara memberikan pelatihan secara kualitas dan kuantitas. 
Kerajinan batik di Kabupaten Bangkalan ini memiliki 5 segmen industri batik 
yaitu industri batik besar, menengah, kecil, mikro dan sentra yang masing-masing 
memiliki kendala. Pengrajin batik letaknya  tersebar di desa-desa.  Kondisi 
pengrajin saat ini masih berproduksi di rumah-rumah dan pemasaran dirumah, 
sehingga Dinas Industri & Perdagangan sulit untuk memantau kualitas produk 
yang dihasilkan sehingga perlu adanya suatu wadah yang terpusat untuk 
memfasilitasi kegiatan tersebut. 
Perancangan Pusat Pengembangan Batik Madura ini menggunakan pendekatan 
Contextualism karena perancangan ini ingin mencitrakan bangunan pelatihan 
batik Madura. Menurut Richardson  Contextualism yaitu “pemikiran yang 
berusaha untuk beradaptasi dengan lingkungan fisik buatan disekitarnya. konsep 
ini diterapkan didaerah urban, karena alam bukan lagi faktor yang dominan yang 
harus dipertimbangkan dalam merancang bangunan. komposisi memperhatikan 
utilitarian area”. 
Pusat Pengembangan  Batik Madura merupakan sebuah wadah untuk 
meningkatkan kualitas dan kuantitas batik, dengan cara memberikan pelatihan dan 
pemasaran yang bersifat rekreatif, serta  meningkatkan nilai-nilai budaya dan juga 
mengeksplorasi sumber daya alam setempat sehingga terjaga dari kemusnahan, 
serta menjadikan pusat pengembangan ini menjadi  tempat percontohan kerajinan 
batik Madura di Kabupaten-Kabupaten yang lain maupun tingkat Nasional. 
 
Kata Kunci : Contextualism; Pelatihan; Pemasaran. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
  
1.1.  Latar Belakang 
Kabupaten Bangkalan merupakan pintu gerbang lalu lintas eksport dan 
import dalam hal perdagangan ke pulau Madura dan berada dimana kesenian dan 
kebudayaan berkembang dalam hal ini kebudayaan kerajinan batik Madura. 
Pengrajin batik di Bangkalan memiliki potensi kerajinan batik yang mempunyai 
ciri khas dalam motif Flora dan Fauna serta cara pengelolaannya mulai dari batik 
tulis, cap dan juga batik gentongan yang memiliki nilai jual yang sangat tinggi 
sehingga dapat dijadikan obyek wisata edukasi..  
Dinas Perdangangan dan Perindustrian Kabupaten Bangkalan tahun 2011, 
perindustrian Kabupaten Bangkalan mempunyai lima klasifikasi industri batik 
yaitu 4 industri batik besar memliki pegawai 690 orang namun untuk jumlah 
investasi rata-rata yaitu 400-500 juta pertahun, 5 industri batik menengah 
memiliki jumlah pengrajin yaitu 176 orang dengan jumlah investasi rata-rata 100-
200 juta pertahun, 185 industri batik kecil memiliki jumlah pengrajin yaitu 2907 
orang dengan jumlah investasi 50-100 juta pertahun, 256 industri batik mikro 
memiliki jumlah pengrajin 1642 orang dengan jumlah investasi rata-rata 20-50 
juta , 134 industri batik sentra memiliki jumlah pegawai 5445 dengan jumlah 
investasi rata-rata 20-50 juta. (Lihat lampiran 1).  
 
 
 
 
 
 
 
 
Diagram 1.1. Jumlah Investasi Industri Batik Bangkalan 
(Sumber : Dinas Perdagangan & Perindustrian Kab. Bangkalan) 
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Dari kelima klasifikasi industri yang berada di Kabupaten Bangkalan, 
masing-masing mempunyai kendala, namun untuk industri besar, menengah dan 
kecil sudah terdaftar di Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten 
Bangkalan, untuk industri mikro dan sentra sampai saat ini masih belum terdaftar 
secara pasti dan juga masih belum mempunyai ijin usaha, sehingga kendala lebih 
banyak dari industri mikro dan sentra seperti kontrol kualitasdan kuantitas desain, 
dan juga permasalahan pemasaran,  permodalan. 
Adapun beberapa macam kendala kualitas desain dan pemasaran dari 
pengrajin  yaitu : 
- Kualitas motif batik sudah mengikuti perkembangan mode namun untuk 
proses membatik masih kurang terkontrol sehingga daya jualnya rendah. 
- Pemasaran produk yang dihasilkan pengrajin sebagaian besar ditempatkan 
di rumah masing-masing sehingga sulit dijangkau oleh konsumen dari 
dalam maupun luar Madura. 
- Peralatan yang masih menggunakan alat-alat tradisional sehingga kuantitas 
kerajinan batik yang dihasilkan masih kurang memenuhi pangsa pasar. 
- Sebagian pengrajin menjual batik hanya berupa lembaran kain batik. 
- Sumber daya alam belum dimaksimalkan untuk pemanfaatan di bidang 
kerajinan batik. 
Pusat pengembangan/ pelatihan khususnya kerajinan yang ada saat ini 
cenderung belum maksimal karena pusat-pusat pelatihan tersebut kurang 
memperhatikan faktor-faktor sosial maupun tingkah laku dari pengrajin dan juga 
tidak adanya inovasi untuk menciptakan suasana dalam hal kegiatan-kegiatan 
yang dilakukan, dan itu hanya berupa pelatihan yang sifatnya formal, oleh karena 
itu salah satu kebutuhan pengrajin batik adalah adanya kemudahan untuk 
mendapatkan sebuah wadah untuk mengembangkan batik Madura dengan cara 
memberikan pelatihan yang bertujuan untuk  meningkatkan batik dari metoda 
tradisional ke metoda yang modern, peningkatan kualitas bisa dilakukan dengan 
cara mengikuti pelatihan membatik sampai menjadi bahan jadi, mengikuti 
workshop di kota-kota lain atau mendatangkan seseorang yang mampu 
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memberikan pelatihan berupa cara pembatikan, atau cara pemasaran. Sedangkan 
bagi para konsumen menginginkan adanya kemudahan mengenal secara 
keseluruhan proses membatik dan tempat untuk membeli batik Madura.  
Dengan adanya permasalahan yang dihadapi dalam hal edukasi, promosi & 
teknologi maka perlu ditindak lanjuti dengan pengadaan suatu fasilitas-fasilitas 
pelatihan membatik dari pihak pemerintah sekitar maupun industri batik yang 
sudah berkembang sebagai upaya meningkatkan eksistensi batik sebagai salah 
satu potensi industri di Madura khusunya Kabupaten Bangkalan. Fasilitas tersebut 
juga diharapkan dapat membantu industri kerajinan batik agar tidak semakin 
tenggelam. Wadah tersebut dapat berupa sebuah bangunan “ Pusat Pengembangan 
Batik Madura di Bangkalan” yang dapat digunakan untuk pelatihan bagi pengrajin 
Bangkalan dan juga tempat promosi. 
 
1.2 .  Tujuan Dan Sasaran Perancangan 
 Tujuan yang dikembangkan obyek perancangan Pusat Pengembangan 
Batik Madura di Bangkalan ini adalah sebagai : 
 Memberikan pelatihan kepada pengrajin dan wisatawan yang dapat 
membantu proses pelatihan melalui sebuah  proses edukasi, pemasaran dan 
teknologi untuk meningkatkan produk yang mempunyai kualitas dan 
kuantitas tinggi, serta memasukan unsur/ suasana rekreatif pada proses 
pelatihan. 
 Pusat pengembangan Batik Madura sebagai tempat  wisata edukasi serta 
sarana untuk mempromosikan, memamerkan dan menjual hasil karya 
pengrajin batik-batik Madura. 
Sedangkan sasaran yang ingin dicapai dengan dirancangnya Pusat 
Pengembangan Batik Madura di Bangkalan ini adalah sebagai : 
 Bagaimana merencanakan wadah/ bangunan sebagai wadah pelatihan yang 
mempunyai 2 karakter pengguna yang berbeda dan memasukkan suasana 
pada proses pelatihan. 
 Merencanakan wadah/ bangunan sebagai wadah kegiatan untuk pelatihan  
batik khas Madura sekaligus sebagai tempat wisata edukasi. 
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1.3. Batasan Dan Asumsi 
Lingkup dari perencanaan dan peracangan Pusat Pengembangan Batik Madura 
di Bangkalan terdiri dari berbagai aspek, antara lain: 
 Batasan obyek perancangan “Pusat Pengembangan Batik Madura di 
Bangkalan” adalah mengupayakan pengembangan dengan media kain 
yaitu batik tulis, batik cap dan printing hingga menjadi kain siap pakai. 
 Pusat Pengembangan Batik Madura di Bangkalan memberikan pelatihan 
kepada pengrajin Madura khususnya yang berada di Kab. Bangkalan. 
 Bangunan merupakan milik pemerintah Kabupaten Bangkalan Madura. 
 
1.4. Tahapan Perancangan 
Tahapan perancangan dimulai dari adanya suatu permasalahan, yaitu 
semakin lemahnya untuk mencintai produk dalam negri yakni batik, padahal batik 
sendiri adalah kerajinan tangan yang mempunyai nilai, makna, dankendala yang 
ada di pengrajin. Dari permasalahan ini timbul ide untuk mendirikan Pusat 
Pengembangan Batik Bangkalan sebagai judul awal. Setelah menemukan judul, di 
interpretasikan dengan melakukan pengumpulan data dari studi literatur dan studi 
kasus. 
Tahapan perancangan didapat dari pengumpulan data yang ada yang akan 
dipakai dalam perencanaan proyek ini adalah : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Diagram 1.2. Tahapan Perancangan Pusat Pengembangan Batik Madura di Bangkalan 
(Sumber Hasil Analisa Pribadi, 2013) 
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Pemikiran tentang tahapan perancangan dimulai dari sebuah judul yaitu  
“Pusat Pengembangan Batik Madura di Bangakalan”, yang kemudian mencari 
latar belakang kenapa mengambil judul itu dan permasalahan yang terjadi 
sehingga muncul ide tersebut. Setelah menemukan latar belakang, kemudian di- 
interpretasikan melalui pengumpulan data dengan mencari literatur dan studi 
kasus, dimana proses pengambilan data dilakukan dengan cara : 
1. Studi Literatur 
Selain bertujuan untuk mendapatkan bahan perbandingan juga untuk 
mengenal masalah-masalah yang berhubungan dengan proyek ini, serta untuk 
melengkapi data masukan dalam proses perencanaan dan perancangan. Bahan dari 
studi literatur ini diperoleh dari buku-buku refrensi, perpustakaan kampus UPN, 
brosur-brosur dan lain-lain yang dapat melengkapi kelengkapan data. 
2. Studi Kasus 
Dengan pengamatan terhadap proyek serupa, dalam arti perbandingan setiap 
program ruang, struktur organisasi, bangunan dan tipologi arsitektur dengan 
proyek lain yang sejenis. 
Hasil dari pengumpulan data, di analisa kembali untuk menemukan suatu 
pendekatan terhadap perancangan yang nantinya akan timbul suatu ide/ konsep 
gagasan perancangan. Akhir dari konsep itu nantinya akan di aplikasikan ke- 
dalam sebuah gambar rancangan. 
 
1.5. Sistematika Laporan 
Untuk mendapatkan pegertian dan pemahaman yang sama tentang Pusat 
Pengembangan Batik Madura di Bangkalan, maka penyajian laporan ini 
menggunakan sistematika sebagai berikut. 
Bab I : pendahuluan 
 Pada bab ini menguraikan tentang perkembangan kerajinan di 
Madura tentang jumlah kerajinan batik yang berpotensi di 
Kabupaten Bangkalan serta potensi wisata dan perhatian 
pemerintah terhadap pengrajin batik. 
Bab II : Tinjaun Obyek Rancangan 
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 Pada bab ini menjabarkan tentang tinjauan umum rancangan tugas 
akhir yang berisi pengertian judul proyek tugas akhir serta 
pembahasan studi kasus yang sejenis yaitu Batik Cempaka Solo 
dan Gedung Pusat Promosi Produk UKM  Jawa Timur. 
Bab III : Tinjauan Lokasi Perancangan 
Pada bab ini menjabarkan tentang latar belakang pemilihan lokasi, 
penetapan lokasi dan kondisi fisik lokasi yang sebenarnya. 
 Bab IV : Analisa Perancangan 
Pada bab ini mejelaskan tentang analisa ruang yang ada didalam 
proyek perancangan dan analisa site yang digunakan sebagai lahan 
dalam perancangan. 
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